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ABSTRAK

RANDI SALIM (4517035031). Fermentasi Tepung Daun Binahong
(Anredera cordifolia) Sebagai Pakan Tambahan untuk Meningkatkan
Performans Ayam Petelur. (Di bawah bimbingan Asmawati sebagai
pembimbing utama dan Muhammad Idrus sebagai pembimbing aggota).

Ayam petelur merupakan salah satu jenis ternak unggas sebagai
penyumbang protein asal hewani terbanyak di Indonesia. Sistem pemeliharaan
yang memiliki peranan penting untuk peningkatan produktivitas pada
ternak salah satunya adalah pakan. Salah satu upaya yang dilakukan
yaitu dengan pemanfaatan tanaman herbal. Tanaman binahong memiliki
kandungan senyawa aktif yang berupa senyawa metabolit sekunder,
terdiri dari flavonoid, alkaloid, triterpenoid, atau steroid, dan saponin.
Upaya untuk memperbaiki kualitas gizi, mengurangi, atau menghilangkan
pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan dengan
penggunaan mikroorganisme melalui proses fermentasi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian fermentasi
tepung daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap peningkatkan
performans ayam petelur yang meliputi konsumsi pakan, produksi telur,
dan konversi pakan/Feed Convertion Rasio (FCR).

Materi yang digunakan yaitu ayam petelu umur 18 minggu sebanyak
45 ekor dalam 1 petak diisi 3 ekor ayam dengan komposisi pakan adalah
jagung giling, dedak padi, konsentrat, dan penambahan tepung daun
binahong kemudian penambahan EM4 untuk fermentasi pakan.
Pemberian fermentasi tepung daun binahong menggunakan perlakuan PO
(0%), P1 (3%) dan P2 (6%) kemudian diberikan secara adlibitum selama
2 bulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pemeberian fermentasi tepung daun binahong (Anredera cordifolia)
pada pakan ayam petelur tidak berpengaruh terhadap performans ayam
petelur (konsumsi, produksi telur dan konversi pakan/Feed Convertion
Rasio (FCR).

Kata Kunci : Fermentasi, Tepung Daun Binahong, Performans, Ayam
Petelur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara
khusus untuk diambil telurnya. Ayam petelur memiliki tubuh yang relatif
lebih kecil. Produksi telurnya antara 250 sampai 280 butir per tahun. Telur
pertama dihasilkan pada saat berumur 5 bulan dan akan terus
menghasilkan telur sampai umurnya mencapai umur 2 tahun. Umumnya
produksi telur yang terbaik akan diperoleh pada tahun pertama ayam
mulai bertelur. Produksi telur pada tahun-tahun berikutnya cenderung
akan terus menurun (Zulfikar, 2013).

Ayam petelur tipe ringan memiliki badan yang ramping/kecil dengan
produksi telur yang lebih tinggi sedangkan ayam tipe medium memiliki
bobot badan yang lebih besar. Dinyatakan Abidin (2003) Strain Lohman
Brown merupakan salah satu stain ayam yang termasuk petelur tipe
medium dengan berat badan rata-rata 1.6-1.7 kg pada umur 20 minggu
dan 1.9-2.1 pada saat afkir.

Strain ayam petelur yang sekarang merupakan strain ayam yang
mampu bertelur sebanyak 300 butir lebih per tahunnya. Ayam-ayam itu
pada dasarnya ayam ras yang merupakan ayam hasil perkawinan silang
(silang dalam maupun silang luar) antara bangsa berbagai bangsa ayam

hutan. Ayam hutan merah (Galus-galus bankiva), ayam hutan ceton



(Galus lafayetti), ayam hutan abuabu (Galus soneratti), dan ayam hutan

hijau (Galus varius, Galus javanicus) (Abidin, 2003).

Populasi ayam ras dalam kurun waktu 2000-2012 di Indonesia
mengalami rata-rata peningkatan sebesar 0,61%. Namun, peningkatan
populasi ini belum diiringi dengan peningkatan produktivitas ayam petelur.
Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan produktivitas
ayam petelur, salah satunya melalui perbaikan sistem pemeliharaan
(Setiawati dkk., 2016).

Sistem pemeliharaan yang memiliki peranan penting untuk
peningkatan produktivitas pada ternak salah satunya adalah pakan.
Pemberian pakan yang memiliki kualitas nutrisi yang dapat memenubhi
kebutuhan ternak akan mampu memaksimalkan potensi genetik ternak
tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pakan yaitu
dengan penambahan fermentasi tepung daun binahong (Anredera
cordifolia).

Tanaman binahong (Andrdera cordifolia) merupakan salah satu
tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam
penyakit, antara lain untuk pengobatan luka bakar, penyakit tifus, radang
usus, sariawan, keputihan, pembengkakan hati, pembengkakan jantung,
meningkatkan vitalitas dan daya tahan tubuh. Tanaman binahong sudah
lama ada di Indonesia, namun khasiat tanaman tersebut baru akhir-akhir

ini diketahui dan menjadi alternatif bagi sebagian orang untuk dijadikan



obat alami. Binahong dapat tumbuh di daerah dataran rendah maupun
dataran tinggi (Utami, 2015). Tanaman binahong memiliki kandungan
senyawa aktif yang berupa senyawa metabolit sekunder, terdiri dari
flavonoid, alkaloid, triterpenoid, atau steroid, dan saponin (Astuti, 2012).

Kandungan nitrit oksida yang terdapat pada asam oleanolik yang
termasuk golongan triterpenoid dapat berfungsi sebagai antioksidan, yang
dapat berfungsi sebagai toksin yang kuat untuk membunuh sel bakteri.
Selain itu binahong juga mengandung vitamin C yang berfungsi sebagai
kofaktor hidroksilasi prolin dalam pembentukan kolagen. Flavonoid
termasuk senyawa fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan (loga,
2020). Upaya memperbaliki kualitas gizi, mengurangi, atau menghilangkan
pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan dengan
penggunaan mikroorganisme melalui proses fermentasi. Fermentasi juga
dapat meningkatkan nilai kecernaan, menambah rasa dan aroma, serta
meningkatkan kandungan vitamin dan mineral. Pada proses fermentasi
dihasilkan pula enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih mudah untuk
diabsorbsi oleh ternak (Winarno, 2000).

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi
senyawa yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme
(Pamungkas, 2011). Produksi telur dapat dipengaruhi oleh faktor jumlah
pakan yang dikonsumsi ayam, umur, genetik, kesehatan ayam dan
lingkungan. Dinyatakan Wahju (2004) produksi telur ayam dipengaruhi

oleh genetik, umur, penggunaan obat dan zat makanan dalam pakan



terutama asam amino dan asam linoleat, dan kandungan asam lemak
linoleat dan metionin. Konsumsi pakan akan mempengaruhi produksi telur,
konsumsi pakan yang tinggi akan menghasilkan produksi telur yang baik
(Alwi, 2014). Ditambahkan oleh Mahadika dkk., (2019) penambahan
tepung daun binahong level 6% dapat mempertahankan performa
produksi telur puyuh.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Fermentasi Tepung Daun Binahong (Anredera cordifolia)
sebagai Pakan Tambahan untuk Meningkatkan Performans Ayam Petelur”
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian fermentasi
tepung daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap peningkatkan
performans ayam petelur yang meliputi konsumsi pakan, produksi telur,

dan konversi pakan/Feed Convertion Rasio (FCR).

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat diketahui manfaat tepung daun
binahong (Anredera cordifolia) sebagai pakan tambahan dalam
meningkatkan performans ayam petelur dan guna pengembangan ilmu
pengetahuan terutama pada bidang peternakan ayam petelur dalam
memanfaatkan tanaman binahong (Anredera cordifolia).
D. Hipotesis
Diduga bahwa pemberian tambahan fermentasi tepung daun binahong

dapat berpengaruh terhadap peningkatan performans ayam petelur.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Petelur

Ayam petelur merupakan salah satu jenis ternak unggas sebagai
penyumbang protein asal hewani terbanyak di Indonesia. Hal ini
dikarenakan ayam petelur mampu menghasilkan telur sebagai produk
makanan asal hewani yang terus mengalami peningkatan akan
kebutuhannya dikalangan masyarakat. Adapun kelebihan telur yaitu selain
memiliki kandungan gizi yang tinggi, telur juga memiliki harga yang relatif
murah dibandingkan dengan bahan pangan sumber protein lainnya
(Idayanti dkk., 2009).

Bahan pangan konsumsi yang sangat diminati oleh masyarakat,
banyak faktor yang berperan dalam meningkatkan produksi telur yaitu
salah satunya adalah pakan. Selain untuk menentukan kelangsungan
hidup ternak, pakan juga merupakan biaya tertinggi dalam usaha
peternakan yaitu sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Sarno dan
Hastuti, 2007).

Produktivitas ternak merupakan fungsi dari faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor genetik merupakan faktor yang menentukan
kemampuan produksi, sedangkan faktor lingkungan merupakan faktor
pendukung agar ternak mampu berproduksi sesuai dengan

kemampuannya. Manajemen pemberian ransum yang tepat dibutuhkan



untuk mendukung produksi karena terkait dengan pemenuhan kebutuhan
nutrisi ayam petelur (Anggarayono dkk., 2008).

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Petelur Fase Layer

Parameter Persyaratan Keterangan
Kadar air 14% Maksimal
Protein kasar 16% Minimal
Lemak kasar 7% Maksimal
Serat kasar 7% Maksimal
Abu 14% Maksimal
Kalsium 4,25% Maksimal
Phosfor 1,00% Maksimal
Energi Metabolis 2650 Kkal Minimal

Sumber : Badan Standarisasi Nasional. 2006.
B. Tepung Daun Binahong

Tabel 2. Kandungan Tepung Daun Binahong

Parameter Kadar

Kadar Air 5,46%
Abu 28,7%
Protein Kasar 14,8%
Lemak Kasar 5,2%
Serat Kasar 8,08%
Kalsium 1,28%
Phospor 0,46%
Energi Metabolis 2068,71 Kkal

Sumber : Widodo dkk., 2016.
Kandunagan total fenol, total flafonoid, saponin, dan total alkaloid
yang terkandung dalam tepung daun binahong tersaji pada (Tabel 3).

Tabel 3. Kandungan Fitokimia Tepung Daun Binahong

Fitokimia Kadar (mg/kQ)
Total fenol 85,30
Total Flafonoid 47,40
Saponin 66,00
Total Alkoloid 2,60

Sumber : Widodo dkk., 2016



Tepung daun binahong yang digunakan dalam penelitian memiliki
kandungan total fenol 85,30 mg/kg, total flavonoid 47,40 mg/kg, saponin
66,00 mg/kg, dan alkaloid 2,60 mg/kg (Tabel 8.).

Total fenol terdiri dari fenol sederhana, asam fenolat, kumarin,
tannin, dan flavonoid. Fenol adalah senyawa yang mempunyai sebuah
cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Senyawa fenol
pada bahan makanan dapat dikelompokkan menjadi fenol sederhana dan
asam folat (Oktaviana, 2010).

Senyawa tinggi flavonoid binahong didapatkan dari daun, batang,
umbi-umbian dan bunganya yang berkhasiat sebagai antimikroba.
Flavanoid memiliki peran langsung sebagai fungsi antibiotik yang
berspektrum luas. Daun binahong memiliki aktivitas antioksidan, asam
askorbat, dan senyawa fenoli yang memiliki kemampuan melawan bakteri
gram positif dan gram negative (Anwar dan Soleha, 2016)

Saponin merupakan metabolit sekunder tanaman memiliki sifat yang
mampu berikatan dengan kolesterol dan ergosterol pada membrane sel,
sebagai akibatnya jika membrane sel kontak dengan saponin makan
membrane sel akan segera mengalami lisis (Herrmann dan Wink, 2011).
Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mengganggu
permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan kerusakan
membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting
dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida

(Ganiswarna, 1995 dalam Widodo., dkk 2016).



Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar.
Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang
diduga adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut
(Robinson, 1995 dalam Widodo., dkk 2016).

C. Fermentasi Pakan

Fermentasi berasal dari kata fervere (Latin), yang berarti mendidih,
menggambarkan aksi ragi pada ekstrak buah selama pembuatan
minuman beralkohol. Pengertian fermentasi agak berbeda antara ahli
mikrobiologi dan ahli biokimia. Fermentasi dikembangkan oleh ahli
biokimia yaitu proses yang menghasilkan energi dengan perombakan
senyawa organik. Ahli mikrobiologi industri memperluas pengertian
fermentasi juga dapat diartikan sebagai suatu disimilasi senyawa-senyawa
organik yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme. Disimilasi
merupakan reaksi kimia yang membebaskan energi melalui perombakan
nutrien. Pada proses disimilasi, senyawa substrat yang merupakan
sumber energi diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana atau tingkat
energinya lebih rendah. Reaksi disimilasi merupakan aktivitas katabolik sel
(Karlina, 2013).

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi
senyawa yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme

(Pamungkas, 2011). Pengolahan fermentasi menggunakan effective



microorganism 4 (EM-4) dapat menurunkan kadar serat kasar daun ubi
kayu, meningkatkan palatabilitas, dan meminimalisir zat antinutrisi
(Santoso dan Aryani 2007).

Upaya untuk memperbaiki kualitas gizi, mengurangi, atau
menghilangkan pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat
dilakukan dengan penggunaan mikroorganisme melalui proses fermentasi.
Fermentasi juga dapat meningkatkan nilai kecernaan, menambah rasa
dan aroma, serta meningkatkan kandungan vitamin dan mineral. Pada
proses fermentasi dihasilkan pula enzim hidrolitik serta membuat mineral
lebih mudah untuk diabsorbsi oleh ternak (Winarno, 2000).

D. Performans Ayam Petelur

Performans ayam petelur adalah produktivitas ayam petelur yang
ditentukan oleh konsumsi ransum, hen day production, feed conversion
ratio (FCR), dan mortalitas. Tinggi atau rendahnya pencapaian performa
ayam petelur tergantung dari manajemen pemeliharaan yang diterapkan
masing-masing peternak (Sulaiman dkk., 2019). Ayam ras petelur
umumnya mulai berproduksi pada umur 18 minggu. Produksi telur akan
terus mengalami peningkatan pada periode awal bertelur hingga melewati
puncak produksi. Produksi telur yang optimal telah ditetapkan oleh setiap
perusahaan pembibitan pada setiap strain. Pencapaian produksi telur
yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor (Hudson dkk., 2001).

Produksi telur juga berkaitan erat dengan pencapaian kematangan

seksual yang tepat. Tercapainya kematangan seksual yang lebih cepat



10

umumnya akan mempercepat puncak produksi. Faktor-faktor lain yang
ikut mempengaruhi produksi telur antara lain, sistem perkandangan
kepadatan kandang, kuantitas pakan, kualitas pakan, cekaman dan
penyakit, serta faktor lingkungan (Cankaya dkk., 2008).

Produksi telur pada ayam ras petelur digambarkan dengan nilai Hen
Day (HD) atau Hen Housed. Hen Day merupakan perbandingan jumlah
telur yang dihasilkan terhadap jumlah populasi ayam dalam kandang
sedangkan Hen Housed merupakan perbandingan jumlah telur terhadap
jumlah populasi ayam pada awal pemeliharaan; keduanya umum
digambarkan dalam satuan persen. Pada ayam yang memiliki
keseragaman sesuai standar, dapat mencapai Hen day dan Hen Housed
> 80% pada saat puncak produksi (Abbas dkk., 2010). Seiring dengan
pendapat Dodu (2010) produksi telur yang baik juga dapat dinilai melalui
persistensi bertelur yang tinggi. Berdasarkan kamus oxford, Persistensi
berarti keberlanjutan sehingga Persistensi bertelur dapat diartikan sebagai
keberlanjutan atau konsistensi ayam dalam menghasilkan telur.
Persistensi bertelur dikenal juga dengan istilah intensitas bertelur/ Laying
Intensity (L.1).

Efesiensi produksi dapat diukur melalui konversi pakan feed
convertion ratio (FCR) yang merupakan gambaran pemanfaatan pakan
oleh ayam berupa perbandingan pakan yang dihabiskan dalam
menghasilkan sejumlah telur. Nilai konversi pakan tinggi menunjukkan

bahwa efesiensi produksi yang rendah karena lebih banyak pakan yang
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dimanfaatkan untuk memproduksi telur, begitu pun sebaliknya.
Keseragaman berat badan juga berpengaruh terhadap nilai FCR pada
ayam ras petelur. konversi pakan yang lebih baik pada ayam ras petelur
komersil yang memilki berat badan ringan (Lacin dkk., 2008).Konsumsi
pakan adalah kemampuan ternak dalam mengonsumsi sebuah ransum
yang digunakan dalam sebuah proses metabolisme tubuh. Pengaruh
konsumsi pakan terhadap kandungan protein ransum ayam petelur sangat
penting. Selain tipe ayam, suhu lingkungan juga sangat berpengaruh
terhadap konsumsi ransum. Temperatur kandang yang sesuai untuk ayam
ras petelur dewasa adalah 32,2°C - 35°C, dengan kelembaban berkisar
antara 60-70% (Pramudyati dan Agung, 2009). Suhu lingkungan yang
tinggi akan menyebabkan ayam banyak minum dan mengurangi konsumsi
pakan. Akibat dari hal tersebut protein yang masuk ke dalam tubuh ayam
hanya sedikit. Guna mengatasi hal tersebut maka ransum ayam petelur di
Indonesia harus mengandung protein yang tinggi (Sumarno, 2009).

Ayam petelur umur 21 minggu pada minggu pertama produksi
memiliki persentase produksi yaitu 5%, dengan jumlah konsumsi pakan 90
g/ekor/hari (Sudarmono, 2003). Ayam mengkonsumsi ransum untuk
memenuhi kebutuhan energinya, sebelum kebutuhan energinya terpenuhi,
ayam akan terus makan. Jika ayam diberi pakan dengan kandungan
energi rendah maka ayam akan makan lebih banyak. Dibandingkan pakan
dengan kandungan energi tinggi, maka semakin rendah konsumsi

pakannya, karena ayam makan untuk memenuhi kebutuhan energinya
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(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Dinyatakan Yusri (2015) konsumsi
pakan pada masa produksi yaitu 110-120g/ekor/hari.
E. Nilai Nutrisi Bahan Pakan Basal

Bahan pakan dalam ransum terdiri dari jagung, dedak, dan
konsentrat. Berikut Tabel kandungan nutrisi dari masing-masing bahan
pakan:

Tabel 4. Kandungan Nutrisi Jagung

Parameter Kadar (%)

Kadar air 13,2
Abu 2.15
Protein Kasar 10.8
Lemak Kasar 4.28
Serat Kasar 3.53
Kalsium 0.23
Phospor 0.41
Energi Metabolis 3360 (Kkal)

Sumber : Dairy Feed IPB, 2017.

Tabel 5. Kandungan Nutrisi Dedak

Parameter Kadar (%)

Kadar Air 12,3
Abu 13.6
Protein Kasar 12
Lemak Kasar 8.64
Serat Kasar 13.9
Kalsium 0.09
Phospor 1.39
Energi Metabolis 2190,42 (Kkal)

Sumber : Dairy Feed IPB, 2017.

Tabel 6. Kandungan Nutrisi Konsentrat HI-PRO-VITE 524 Alfa

Parameter Kadar (%)
Kadar Air 12
Abu 32

Protein Kasar 32
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Lemak Kasar
Serat Kasar

Kalsium 10
Phospor 1.1
Energi Metabolis 2500 (Kkal)

Sumber : Yusri, 2015.
BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2020
di Dusun Palagai, Desa Lekopancing, Kecamatan Tanralili, Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan ayam petelur umur 18 minggu
sebanyak 45 ekor dalam 1 petak diisi 3 ekor ayam, pakan yang digunakan
adalah jagung giling, dedak padi, konsentrat, dan penambahan tepung
daun binahong kemudian penambahan EM4 untuk fermentasi pakan. Alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang, fasilitas kandang,
timbangan digital, dan sarana pembuatan pakan.
C. Prosedur Penelitian
1. Persiapan perlengkapan kandang dan sarana pembuatan pakan
2. Pengadan ternak penelitian dan bahan-bahan pakan
3. Pembuatan pakan fermentasi tepung daun binahong dengan
menggunakan EM4 dengan konsentrasi 3% untuk fermentasi pakan
dilarutkan dalam air sebanyak 20% dari berat tepung, kemudian

difermentasi selama 24 jam.
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4. Pencampuran pakan basal dengan komposisi jagung 4 : dedak 3 :
konsentrat 3. Setelah dicampurkan dengan merata, tambahkan EM4
dengan konsentrasi 3% untuk fermentasi pakan dilarutkan dalam air
sebanyak 20% dari berat total bahan pakan, lalu difermentasi selama
24 jam.

Berikut komposisi formulasi dan kandungan nutrisi ransum yang
terdiri dari 3 formula yaitu :

Tabel 7. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum

Bahan Pakan N
PO P1 P2
Jagung 40% 38,8% 37,6%
Dedak 30% 29,1% 28,2%
Konsentrat 30% 29,1% 28,2%
Tepung Daun Binahong 0% 3% 6%
Total 100% 100% 100%
Kandungan Nutrisi
PO P1 P2
Protein Kasar (%) 17,52 17,44 17,36
Lemak Kasar (%) 4,89 4,90 4,91
Serat Kasar (%) 8,61 8,59 8,58
Abu (%) 13,88 14,32 14,77
Kalsium (%) 1,02 1,03 1,03
Phospor (%) 0,91 0,90 0,88
Kadar Air (%) 8,88 8,78 8,67
Energi Metabolis (Kkal) 2751,13 2730,65 2710,18

Keterangan: Hasil perhitungan menggunkan metode trial end error

5. Pencampuran fermentasi tepung daun binahong dengan pakan basal
untuk perlakuan P1 dan P2.

6. Setelah itu, diberikan kepada ternak selama 2 bulan. secara ad libitum.

7. Koleksi data selama 1 bulan.
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D. Desain Penelitian
Desain unit perlakuan penelitian disajikan pada (Tabel 5) sebagai
berikut .

Tabel 8. Desain Unit Perlakuan

PO P1 P2
P.0.1 P.1.1 P.2.1
P.0.2 P.1.2 2 2
P.0.3 P.1.3 P.2.3
P.0.4 P.1.4 P.2.4
P.0.5 P.1.5 P.2.5
Keterangan :

1) PO = Pakan basal tanpa penambahan tepung daun binahong
2) P1 = Pakan basal + 3% Tepung Daun Binahong
3) P2 = Pakan basal + 6% Tepung Daun Binahong
E. Variabel Penelitian dan Analisis Data
1. Konsumsi Pakan
pengamatan dihitung berdasarkan jumlah pakan yang diberikan
dalam sehari dan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa pada
hari itu juga dibagi dengan jumlah ayam. Dapat dihitung dengan
rumus :

Jjumlah pakan—jumlah sisa

Konsumsi Pakan =. ,
jumlah ayam

2. Produksi Telur
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Pengamatan dihitung berdasarkan jumlah telur yang dihasilkan pada
hari yang sama dibagi dengan jumlah ayam dikali 100%. Dapat

dihitung dengan rumus :

jumlah telur

Produksi Telur = X 100%

jumlah ayam

3.  Konversi Pakan/Feed Convertion Rasio (FCR)
Konversi pakan (FCR) dihitung berdasarkan jumlah pakan yang
dikonsumsi dibagi dengan berat telur yang dihasilkan (massa telur).
Massa telur (berat telur x produksi telur).

Dapat dihitung dengan rumus :

komsumsipakan

Konversi pakan =
massa telur

Data yang diperoleh dari penelitian ini, diolah dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan (Gasperz, 1991), dengan
pemodelan matematika bebagai berikut :

Yij = y + ai + €jj

Yij = Nilai pengamatan terhadap variabel ke-i, ulangan ke -

K = Nilai Tengah Sampel

ai = Pengaruh pemberian perlakuan ke-i

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-

Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut dengan

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Konsumsi Pakan

Rataan konsumsi pakan ayam peterlur yang diberi pakan fermentasi
tepung daun binahong dengan konsentrasi berbeda dipelihara selama 60
hari dapat dilihat pada (Gambar 1).

RATAAN KONSUMSI PAKAN

140

136.52
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Gambar 1. Grafik Rataan Konsumsi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan
fermentasi tepung daun binahong dengan konsentrasi PO (0% fermentasi
tepung daun binahong), P1 (3% fermentasi tepung daun binahong) dan P2
(6% fermentasi tepung daun binahong) tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan. Konsumsi pakan dipengaruhi berbagai faktor
menurut Ridwan (2015) menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi

oleh umur, keseimbangan nutrisi dan status kesehatan ayam.
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Ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya,
sebelum kebutuhan energinya terpenuhi, ayam akan terus makan. Jika
ayam diberi pakan dengan kandungan energi rendah maka ayam akan
makan lebih banyak. Dibandingkan pakan dengan kandungan energi tinggi,
maka semakin rendah konsumsi pakannya, karena ayam makan untuk
memenuhi kebutuhan energinya (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).
Konsumsi pakan pada masa produksi 110-120g/ekor/hari (Yusri, 2015),
sedangkan dinyatakan oleh Nurcholis dkk. (2009), bahwa konsumsi pakan
untuk ayam petelur fase layer yaitu sekitar 115-120 g/ekor/hari.

Tabel 9. Data Konsumsi Pakan (g)

PERLAKUAN
ULANGAN

PO P1 P2
1 119,51 155,35 123,52
2 120,15 121,73 122,23
3 156,82 112,16 123,09
4 156,87 119,58 122,30
5 120,15 173,80 123,51
TOTAL 673,50 682,62 614,65
RATAAN 134,70 136,52 122,93
STANDAR DEVIASI 20,22 26,66 0,63

Sumber : Hasil olah data primer (2021).

Berdasarkan data konsumsi pakan pada penelitian rataan PO=
134,70 g/ekor/hari, P1= 136,52 dan P2 = 122,93. Rataan konsumsi pakan
dari tiga perlakuan tersebut berada di atas kisaran normalnya yaitu 115-
120g/ekor/hari, konsumsi pakan cukup tinggi terlihat pada PO dan P1 hal ini
diduga dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan dan kesehatan ternak.
Kandungan nutrisi pakan perlakuan pada penelitian ini belum mampu

memenuhi kebutuhan ayam petelur (table 1), hal tersebut disebabkan oleh
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kandungan nutrisi pakan yang tidak jauh berbeda dari setiap perlakuan
berdasarkan hasil analisi proximat pakan perlakuan (Lampiran 1). Meskipun
kandungan nutrisi pakan masih berada di bawah kebutuhan ayam petelur
namun, P2 (6% fermentasi tepung daun binahong) mampu menjaga
kesehatan ternak dan hingga akhir penelitian tidak terjadi kematian pada
ternak.
B. Produksi Telur

Rataan produksi telur ayam peterlur yang diberi pakan fermentasi
tepung daun binahong dengan konsentrasi berbeda dipelihara selama 60

hari dapat dilihat pada (Gambar 2).

RATAAN PRODUKSI TELUR (%)
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Gambar 2. Grafik Rataan Produksi Telur

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan
fermentasi tepung daun binahong dengan konsentrasi PO (0% fermentasi
tepung daun binahong), P1 (3% fermentasi tepung daun binahong) dan P2

(6% fermentasi tepung daun binahong) tidak berpengaruh (P>0,05)
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terhadap produksi telur. Fermentasi tepung daun binahong tidak
berpengaruh karena konsumsi pakan antar perlakuan yang didapatkan
pada penelitian ini juga juga tidak berpengaruh, hal ini yang mempengaruhi
produksi telur yang dihasilkan. Sesuai dengan pendapat Amrullah (2003),
bahwa faktor utama yang mempengaruhi produksi telur adalah jumlah
pakan yang dikonsumsi dan kandungan zat makanan dalam pakan sejalan
dengan pendapat Rasyaf (1992), bahwa produksi telur dipengaruhi oleh
konsumsi pakan terutama protein. Berdasarkan hasil analisis proximat
kandungan protein kasar yaitu PO (13,43%), P1 (13,53%) dan P2 (13,89%),
jumlah tersebut belum memenuhi kebutuhan protein kasar ayam petelur
yaitu minimal 16% (Standar Nasional Indonesia, 2006).

Tabel 10. Data Produksi Telur (%)

PERLAKUAN

ULANGAN
PO P1 P2
1 7 23 24
2 3 11 8
3 15 18 8
4 3 4 6
5 4 2 22
TOTAL 32,00 58,00 68,00
RATAAN 6,40 11,60 13,60
STANDAR DEVIASI 5,1 9,0 8,6

Sumber : Hasil olah data primer (2021).

Produksi telur pada penelitian ini dinyatakan dalam bentuk hen day
production (HDP) yang merupakan suatu indikator yang digunakan untuk
menghitung produksi telur harian. Hasil produksi telur ini didapatkan dari
jumlah telur dibagi dengan jumlah ayam dikali 100%. Ayam ras petelur

umumnya mulai berproduksi pada umur 18 minggu (Hudson dkk., 2001).
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Namun, menurut pendapat Sudarmono, (2003) bahwa ayam petelur umur
21 minggu pada minggu pertama produksi memiliki persentase produksi
yaitu 5%, dengan jumlah konsumsi pakan 90 g/ekor/hari. Produksi telur
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain yaitu bibit, umur, kondisi
kesehatan ayam, perkandangan pencahayaan, pakan dan suhu lingkungan
(Muharlien, 2010).
C.Konversi Pakan/Feed Convertion Rasio (FCR)

Rataan konversi pakan/Feed Convertion Rasio (FCR) ayam peterlur
yang diberi pakan fermentasi tepung daun binahong dengan konsentrasi

berbeda dipelihara selama 60 hari dapat dilihat pada (Gambar 3).

RATAAN FEED COVERTION RASIO (FCR)
8.29 7.81
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PERLAKUAN
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Gambar 3. Grafik Rataan Konversi Pakan/Feed Convertion Rasio (FCR)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan

fermentasi tepung daun binahong dengan konsentrasi PO (0% fermentasi

tepung daun binahong), P1 (3% fermentasi tepung daun binahong) dan P2

(6% fermentasi tepung daun binahong) tidak berpengaruh (P>0,05)



22

terhadap konversi pakan/ Feed Convertion Rasio (FCR). Faktor tersebut
disebabkan karena pada penelitian ini menghasilkan jumlah konsumsi
pakan dan produksi telur yang tidak berbeda nyata (P>0,05) hal ini sesuai
pendapat Puspita (2008), menyatakan bahwa konversi pakan sangat erat
kaitannya dengan jumlah konsumsi pakan dan produksi telur yang
dihasilkan. Konsumsi pakan tinggi disertai produksi telur yang rendah akan
menghasilkan nilai konversi pakan yang tinggi pula, sedangkan konsumsi
pakan yang rendah disertai dengan produksi telur yang tinggi akan
menghasilkan nilai konversi pakan yang rendah.

Tabel 11. Rataan Konversi Pakan/Feed Convertion Rasio (FCR)

PERLAKUAN

ULANGAN
PO P1 P2
1 5,41 2,51 2,44
2 10,46 2,91 4,57
3 3,79 2,47 2,84
4 14,45 11,24 5,69
5 7,36 19,90 1,97
TOTAL 41,47 39,03 17,51
RATAAN 8,29 7,81 3,50
STANDAR DEVIASI 4,2 7,7 1,6

Sumber : Hasil Olah Data Primer (2021).

Berdasarkan hasil penelitian FCR tertinggi dalam penelitian ini
didapatkan rataan FCR yaitu PO= 8,29, P1= 7,81 dan P2= 3,50. Standar
FCR untuk ayam petelur antara angka 2,0 — 2,2. Semakin kecil nilai
konversi pakan maka semakin efisien pula ayam tersebut dalam
memanfaatkan pakan untuk memproduksi telur (Prawitya, 2015). FCR
berhubungan dengan konsumsi pakan dan produksi telur. Kualitas pakan

yang baik akan diperoleh konversi yang kecil atau efisien. Semakin baik
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mutu pakan yang diberikan maka semakin baik pula produksi telur yang
dihasilkan (Lengkong dkk., 2015). Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
nilai FCR antara lain kondisi lingkungan kandang, manajemen
pemeliharaan termasuk manajemen pemberian pakan, produksi telur serta

konsumsi pakan tiap harinya (Risnajati, 2014).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pemeberian fermentasi tepung daun binahong (Anredera cordifolia)
pada pakan ayam petelur tidak berpengaruh terhadap performans ayam
petelur (konsumsi, produksi telur dan konversi pakan/Feed Convertion

Rasio (FCR).

B. Saran

Disarankan untuk peningkatan performans ayam petelur (konsumsi,
produksi telur dan konversi pakan/Feed Convertion Rasio (FCR) perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan fermentasi tepung
daun binahong dengan metode dan atau jenis ternak pada fase layer

ataupun fase menjelang afkir.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analisis Proximat Pakan Perlakuan

LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
HASIL ANALISIS BAHAN
KOMPOSISI (%)

i Kode Samp Air Protein Kasar | Lemak Kasar | Serat kasar| BETN Abu
1 Binahong Tanpa Fermentasi 8,64 12,98 3,71 21,79 45,65 15,87
2 Binahong Fermentasi 22,21 16,80 3,42 19,70 43,82 16,25
3 PO 36,1588 13,43 7,57 10,48 57,60 10,92
4 P1 34,6584 13,53 7,06 10,10 58,52 10,79
5 P2 35,5042 13,89 7,60 10,02 58,01 10,48

Keterangan : 1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering

2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Makassar, 23 Desember 2020

Lampiran 2. Foto — Foto Selama Penelitian




Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam/Analysis of Variance (ANOVA) SPSS

A. Konsumsi Pakan

Between-Subjects Factors

Value Label N

|Perlakuan 1.00 PO 5
2.00 P1 5

3.00 P2 5

Descriptive Statistics

Dependent Variable: KOMSUMSI PAKAN

Perlakuan Mean Std. Deviation
PO 134.7000 18.78260 5
P1 136.5240 26.66217 5
P2 122.9300 .63186 5
Total 394.1540 18.67063 15

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: KOMSUMSI PAKAN

F

dfl df2

Sig.

17.408

2 12

.000

31

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.®

a. Design: Intercept + perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KOMSUMSI PAKAN

Source TYES g(IqL?:rrgs()f Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 624.068° 2 312.034 .880 440
Intercept 261563.320 1 261563.320 737.451 .000
perlakuan 624.068 2 312.034 .880 440
Error 4256.226 12 354.685
Total 266443.613 15
Corrected Total 4880.294 14

a. R Squared =.128 (Adjusted R Squared = -.017)



B. Produksi Telur

Between-Subjects Factors

Value Label N

[Perlakuan 1.00 PO 5
2.00 P1 5

3.00 P2 5

Descriptive Statistics

Dependent Variable: PRODUKSI TELUR

Perlakuan Mean Std. Deviation N
PO 6.4000 5.07937
P1 11.6000 8.96103
P2 13.6000 8.64870
Total 10.5333 7.84553 15

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: PRODUKSI TELUR

F

df1 df2 Sig.

2.235

2 12

.150

32

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.®

a. Design: Intercept + perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: PRODUKSI TELUR

Source TV g;f:rrgsof Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 138.133° 2 69.067 1.145 351
Intercept 1664.267 1 1664.267 27.600 .000
perlakuan 138.133 2 69.067 1.145 351
Error 723.600 12 60.300
Total 2526.000 15
Corrected Total 861.733 14

a. R Squared = .160 (Adjusted R Squared = -.020)



C. Konversi Pakan/Feed Corvertion Rasio (FCR)

Between-Subjects Factors

Value Label N

JPerlakuan 1.00 PO 5
2.00 P1 5

3.00 P2 5

Descriptive Statistics
Dependent Variable: KONVERSI PAKAN/FCR

Perlakuan Mean Std. Deviation N
PO 8.2940 4.24452 5
P1 7.8060 7.72251 5
P2 3.5020 1.56852 5
Total 6.5340 5.27796 15

Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: PRODUKSI TELUR

F dfl

df2

Sig.

5.734

2 12

.018

33

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.®

a. Design: Intercept + perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: PRODUKSI TELUR

Source TR g;f:rrgsm Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 69.5432 2 34.772 1.302 .308
Intercept 640.397 T 640.397 23.981 .000
perlakuan 69.543 2 34.772 1.302 .308
Error 320.453 12 26.704
Total 1030.394 15
Corrected Total 389.996 14

a. R Squared = .178 (Adjusted R Squared = .041)
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